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Abstract 

The rapid development in technology has greatly benefited inventory management in the 

industrial sector. At PT GMF AeroAsia, a company specializing in commercial aircraft 

maintenance, inventory management is of utmost importance. During aircraft repairs, various 

materials are used and recorded in a database. To optimize the abundant data, data mining 

methods such as k-means clustering can be applied to group similar data based on their 

characteristics. In this research, the dataset used consists of stock usage data at GMF AeroAsia 

from 2016 to 2021. This dataset includes information on received goods, utilized goods, and 

expired goods, with the objective of categorizing items into high, medium, and low levels of 

expiration to identify potential losses. Prior to the research, the dataset was prepared by 

removing outliers and normalizing using min-max normalization. The results obtained from K-

Means Clustering with the assistance of RapidMiner produced three clusters. Cluster 1 consisted 

of 13 data points with a low quantity of expired goods, cluster 2 consisted of 5 data points with a 

moderate quantity of expired goods, and cluster 3 consisted of 2 data points with the highest 

quantity of expired goods. The clustering results obtained from the k-means algorithm in this 

research were relatively good, as indicated by the evaluation using the Davies-Bouldin Index, 

which obtained a value of 0.494. This research provides valuable insights for PT GMF AeroAsia 

Tbk. in inventory management and preventing losses due to expired goods. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi telah memberikan manfaat signifikan dalam berbagai bidang, 

termasuk pengelolaan stok persediaan barang di industri. Stok persediaan barang merujuk pada 

barang-barang yang dimiliki oleh pemilik bisnis atau perusahaan untuk digunakan dalam proses 

produksi. Persediaan tersebut merupakan aset lancar yang sangat penting dalam menciptakan 

keuntungan bagi perusahaan (Ramdhan et al., 2022). Dalam melakukan perawatan pesawat, PT 

GMF AeroAsia Tbk. menggunakan berbagai macam material sesuai kebutuhan untuk 

memperbaiki bagian pesawat tertentu. Pada perbaikan terdapat bahan yang digunakan untuk 

memperbaiki bagian-bagian pesawat, dimana bahan-bahan ini memiliki jumlah dan jenis sangat 

bervariasi. Jumlah jenis materi ini tercatat dengan baik pada database sebagai bahan evaluasi 

serta untuk pengadaan selanjutnya. 

  Kumpulan data yang banyak bisa memberikan kita sebuah informasi jika dapat 

mengolahnya dengan tepat. Salah satu cara mengambil informasi dari data itu dengan data 

mining. Data mining adalah rangkaian proses yang digunakan untuk mengungkap nilai tambah 

berupa informasi baru yang sebelumnya tidak diketahui secara manual dari sekumpulan data. 

Proses ini melibatkan pencarian pola-pola yang ada dalam data dengan tujuan untuk mengubah 

data menjadi informasi yang lebih berharga. Informasi ini ditemukan melalui proses ekstraksi dan 

pengenalan pola-pola penting atau menarik dari data yang terdapat dalam sekumpulan data 

tersebut. (Rahman, 2017). Clustering termasuk salah satu metode dari data mining 

(Gustientiedina et al., 2019) yang memiliki kemampuan untuk mengelompokkan data ke suatu 
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kelompok berdasarkan karakteristik yang serupa, sementara data yang memiliki karakteristik 

berbeda akan dikelompokkan ke kelompok lainnya. K-Means merupakan algoritma clustering 

sederhana yang bersifat tanpa arahan (unsupervised) (Ramdhan et al., 2022). Algoritma ini 

populer dalam pengelompokan karena kesederhanaan dan efisiensinya, serta diakui sebagai salah 

satu dari sepuluh algoritma data mining terbaik oleh IEEE.(Gustientiedina et al., 2019). 

Ramdhan pada penelitiannya menggunakan algoritma K-Means pada dataset dengan 249 

data, berhasil membagi data menjadi 2 cluster menggunakan bantuan alat RapidMiner. Cluster 1 

berisi 42 data dan cluster 2 dengan 207 data. Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan 

nilai akurasi sebesar 100% (Ramdhan et al., 2022). Pada penelitian lainnya, Sari (Sari Wulan et 

al., 2018) berhasil mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering pada 34 data jumlah 

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Campak berdasarkan provinsi. Hasil yang 

didapat adalah terdapat 3 cluster yaitu Provinsi Tinggi (C1) dengan 21 provinsi, kluster Provinsi 

Sedang (C2) dengan 12 provinsi, dan kluster Provinsi Rendah (C3) dengan 1 provinsi(Sari Wulan 

et al., 2018). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan stok, dengan memanfaatkan teknik data mining dan algoritma K-

Means Clustering untuk mengelompokkan data stok persediaan ke dalam kelompok berdasarkan 

tingkat kedaluwarsa. Tujuan penelitian ini adalah mencegah kerugian di masa depan dengan 

mengoptimalkan persediaan barang. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat 

memprediksi dan membagi data penggunaan stok barang ke dalam beberapa kelompok, sehingga 

memudahkan pengambilan keputusan dalam pengadaan produk/barang dan melakukan efisiensi 

yang lebih baik. 

 

Metode Penelitian  

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini ditunjukkan dalam 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Data Mining 
  Data mining adalah suatu proses yang melibatkan penerapan satu atau lebih teknik 

pembelajaran mesin (machine learning) untuk secara otomatis menganalisis dan mengeksplorasi 

pengetahuan dari data (Ramdhan et al., 2022). Output dari data mining ini digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan bisnis dengan menganalisis data yang tersimpan dalam 

database atau kumpulan data. 

Tahapan dalam proses data mining dapat dijelaskan secara umum sebagai berikut (Luthfi 

dalam (Ramdhan et al., 2022)). 

a. Data selection, Sebelum memulai proses penggalian informasi dalam data mining, langkah 

pertama adalah memilih (seleksi) data yang relevan dari sekumpulan data operasional.  

b. Pre-processing/Cleaning, Sebelum melaksanakan proses data mining, diperlukan langkah 

pembersihan (cleaning) pada data yang menjadi fokus penggalian data (KDD). Data Cleaning 

mencakup tindakan seperti menghapus data duplikat, memeriksa konsistensi data, dan 

memperbaiki kesalahan seperti kesalahan pengetikan.  

c. Transformation Coding, adalah proses yang dilakukan pada data yang telah dipilih untuk 

mempersiapkannya agar sesuai untuk proses data mining.  

d. Data mining, adalah suatu proses untuk menemukan pola atau informasi menarik dalam data 

yang telah dipilih menggunakan teknik atau metode khusus. 

e. Interpretation/Evaluation, Hasil pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu 

disajikan dalam format yang dapat dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Tahap ini 

merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretasi (Luthfi dalam (Ramdhan et al., 

2022)). 

Data mining dapat dikelompokkan berdasarkan tugas yang dapat dilakukan (Luthfi dalam 

(Ramdhan et al., 2022)), yaitu:  

a. Deskripsi  : Mencari metode untuk mengilustrasikan pola dan tren yang terdapat dalam 

   data.  

b. Estimasi  : Estimasi serupa dengan klasifikasi, namun variabel target estimasi lebih 

      berfokus pada nilai numerik daripada kategori.  

c. Prediksi  : Mirip dengan klasifikasi, tetapi dalam prediksi, nilai hasilnya terkait dengan 

      masa depan.  

d. Klasifikasi  : Pada klasifikasi, terdapat variabel target berkategori. Sebagai ilustrasi, 

   pendapatan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yakni tinggi, 

   sedang, dan rendah.  

e. Pengklasteran : Pengklasteran melibatkan pengelompokan record, observasi, atau objek 

  berdasarkan kemiripan mereka. Klaster merupakan kumpulan record yang 

     memiliki kesamaan satu sama lain dan berbeda dari record-record dalam 

     klaster lain. 

f. Asosiasi  : Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan atribut yang muncul 

   bersama dalam satu waktu.  

 

Clustering 
Pengertian dari Clustering adalah suatu proses pengelompokan atau penggolongan objek 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari data, yang bertujuan untuk maksimalkan kesamaan 

antara anggota dalam satu kelompok dan meminimumkan kesamaan antara kelompok/clusternya 

(Rahman, 2017). 

 

K-Means 
  K-Means merupakan salah satu metode nonhierarki untuk pengelompokan data, yang 

memungkinkan data dipartisi menjadi dua kelompok atau lebih. Metode ini akan memisahkan 

data ke dalam kelompok-kelompok, di mana data dengan karakteristik yang serupa 
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dikelompokkan bersama, sedangkan data dengan karakteristik yang berbeda akan dikelompokkan 

kedalam kelompok lain yang serupa (Gustientiedina et al., 2019). Karena kesederhanaan dan 

pengelompokannya yang cepat dari kumpulan data besar dan data outliers, algoritma K-Means 

menjadi populer. 

 

Berikut adalah langkah-langkah dalam algoritma K-Means (Rahman, 2017):  

1. Menentukan jumlah k-cluster yang akan dibentuk.  

2. Menentukan k-centroid (pusat cluster) secara acak.  

3. Menghitung jarak antara setiap data dengan masing-masing centroid menggunakan 

rumus jarak Euclidean Distance (Nabila et al., 2021) dengan rumus (1) berikut :  

 (1)  

Dimana d(xi, µi) adalah jarak antara data ke-i dengan centroid µ pada cluster n, xi 

adalah bobot data ke-i yang ingin dicari jaraknya, dan µi adalah bobot data ke-i pada 

pusat cluster.  

4. Mengelompokkan data berdasarkan jarak terdekat antara data dan centroid.  

5. Menentukan nilai centroid baru yang dilakukan dengan menghitung rata-rata dari 

cluster yang bersangkutan menggunakan rumus (2):  

   (2)  

Dimana:  

nk = jumlah data dalam cluster k  

di = jumlah nilai jarak yang termasuk dalam masing-masing cluster  

6. Mengulangi langkah 3-5 hingga tidak ada perubahan pada anggota setiap cluster. 

 

RapidMiner  
 RapidMiner adalah sebuah perangkat lunak dengan sifat terbuka (open source). 

RapidMiner menyediakan solusi dalam melakukan analisis data mining, text mining, dan analisis 

prediksi. RapidMiner merupakan perangkat lunak mandiri yang digunakan untuk analisis data 

dan juga sebagai mesin data mining yang dapat diintegrasikan dengan produk lainnya (Nabila et 

al., 2021). 

 

Davies Bouldin Index 
Davies-bouldin index adalah salah satu metode evaluasi internal yang digunakan untuk 

mengukur kualitas cluster dalam metode clustering data berdasarkan kohesi dan separasi. Dalam 

clustering, kohesi mengacu pada tingkat kedekatan data dengan pusat cluster yang mereka miliki, 

sementara separasi berhubungan dengan jarak antara pusat cluster yang berbeda (Nabila et al., 

2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penjelasan dasar teori sebelumnya, bagian ini akan menjelaskan cara 

algoritma bekerja dan tahapan proses yang akan dilakukan untuk melakukan clustering. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui pengajuan permohonan penelitian secara 

online kepada perusahaan GMF Aeroasia. Surat permohonan tersebut menjelaskan tujuan 

penelitian, metodologi yang akan digunakan, dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. 

Metode pengumpulan data akan menggunakan data penggunaan stok barang di PT GMF 

AeroAsia dari tahun 2016 hingga 2021. Data ini mencakup informasi tentang penggunaan stok 

barang, terutama barang kimia habis pakai. Tahap awal dalam pengumpulan data adalah 

mengumpulkan data mentah yang diperlukan untuk penelitian ini. Data mentah ini kemudian akan 

diproses dan dibersihkan (data cleaning) untuk menghilangkan data yang tidak relevan atau tidak 
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lengkap. Setelah mendapatkan dataset yang telah dibersihkan, langkah selanjutnya adalah 

mengekstraksi kolom-kolom yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

 

a.  Persiapan Data 

Dataset yang telah diperoleh mencakup rentang waktu dari tahun 2016 hingga 2021 dan 

terdiri dari total 47.636 baris data. Informasi mengenai dataset yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat ditemukan pada gambar 2 berikut.: 

 

Gambar 2. Dataset Mentah 

 

b. Pre-Processing 

  Tahap awal pada proses ini adalah pembersihan data (data cleaning), di mana variabel 

atau fitur yang sesuai dipilih dari dataset untuk pengolahan lebih lanjut. Pada penelitian ini, 

terdapat empat kolom yang dipilih, yaitu Deskripsi, Penerimaan per tahun, Penggunaan per tahun, 

dan Kedaluwarsa per tahun. Selanjutnya, dipilih dan diambil 30 baris data yang menjadi fokus 

utama untuk dianalisis penggunaannya pada setiap tahunnya. Data yang telah melalui proses 

pembersihan dapat ditemukan dalam Tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1. Tuliskan deskripsi tabel 

Barang 

Rata-rata 

Penerimaan Barang 

per Tahun 

Rata-rata 

Penggunaan Barang 

per Tahun 

Rata-rata Barang 

Expired per Tahun 

MULTI PURPOSE 

SEALANT WHITE,90 

ML (TRP) 

719,17 660 59,17 

PENETRATING OIL 1431,17 1351,83 79,33 

ALEXIT FILLER 

HARDENER 343-15 
16,67 16,5 0,17 

FLUID - 

HYDRAULIC, 

PETROLEUM BASE 

751,33 712,83 38,5 

ALEXIT FST 343-60 

FILLER WHITE 

10KG 

216,17 214,17 2 

….. ….. ….. ….. 

FUELSTAT RESINAE 

PLUS 
330 311,83 60,67 

 

c. Centroid Data 
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Dalam penelitian ini jumlah klaster yang ditentukan oleh peneliti adalah 3 cluster (K) 

agar sesuai dengan kelompok yang akan dihasilkan yaitu barang dengan kerugian besar, sedang, 

dan rendah. Setelah menentukan jumlah K, langkah selanjutnya adalah menentukan titik centroid 

awal secara acak. Centroid awal adalah titik pusat dari klaster pertama yang didapat secara acak. 

Tabel 2 di bawah ini menunjukkan centroid awal yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. Centroid Awal 

Centroid 
Rata-rata penerimaan 

barang per tahun 

Rata-rata penggunaan 

barang per tahun 

Rata-rata barang expired 

per tahun 

C1 0 0 0 

C2 1 1 0.327 

C3 0.170 0.161 1 

 

Setelah memperoleh centroid awal, langkah berikutnya adalah menghitung jarak antara 

setiap data dengan centroid awal menggunakan rumus Euclidean Distance.  

D (1,1)   : √(0,971 − 0)² + (0,915 − 0)² + (0,957 − 0)²    = 1,641 

D (1,2)  : √(0,971 − 1)² + (0,915 − 1)² + (0,957 − 0,327)²   = 0,636 

D (1,2)  : √(0,971 − 0,170)² + (0,915 − 0,161)² + (0,957 − 1)²  = 1,1 

 

Lakukan perhitungan seperti diatas untuk menentukan jarak terdekat data ke centroid 

awal dengan membandingkan antara 3 cluster. Hasil perhitungan pada keseluruhan data yang 

diteliti ditampilkan pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Iterasi ke-1 

Data                                                                                                                                                                                                                                                                Penerimaan Penggunaan Expired C1 C2 C3 
Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 0,971 0,915 0,957 1,642 0,636 1,101 0,636 C2 

2 0,000 0,000 0,000 0,000 1,452 1,027 0,000 C1 

3 0,276 0,281 0,030 0,395 1,063 0,983 0,395 C1 

4 0,744 0,725 0,367 1,102 0,378 1,024 0,378 C2 

5 0,771 0,763 0,345 1,139 0,330 1,074 0,330 C2 

6 0,509 0,514 0,095 0,730 0,729 1,029 0,729 C2 

7 0,219 0,219 0,079 0,320 1,132 0,924 0,320 C1 

8 0,403 0,411 0,032 0,577 0,889 1,027 0,577 C1 

9 0,038 0,038 0,004 0,054 1,399 1,013 0,054 C1 

10 0,036 0,035 0,026 0,057 1,397 0,991 0,057 C1 

11 1,000 1,000 0,327 1,452 0,000 1,359 0,000 C2 

12 0,170 0,161 1,000 1,027 1,358 0,000 0,000 C3 

13 0,434 0,416 0,344 0,693 0,813 0,752 0,693 C1 

14 0,137 0,124 0,189 0,265 1,237 0,812 0,265 C1 

15 0,910 0,934 0,024 1,304 0,323 1,448 0,323 C2 

16 0,046 0,043 0,041 0,075 1,381 0,975 0,075 C1 

17 0,199 0,193 0,132 0,308 1,153 0,869 0,308 C1 

18 0,183 0,184 0,057 0,266 1,186 0,944 0,266 C1 

19 0,161 0,161 0,051 0,233 1,218 0,949 0,233 C1 

20 0,433 0,420 0,981 1,152 1,042 0,369 0,369 C3 

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai centroid yang baru berdasarkan hasil 

pengelompokan sebelumnya. Perhitungan nilai centroid baru dilakukan dengan rumus seperti 

berikut ini. 
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Menghitung rata-rata dari setiap cluster yang terbentuk. 

C1  = [ 

(0,000+0,276+0,219+0,403+0,038+0,036+0,434+0,137+0,046+0,199+0,183+0,161)/12, 

(0,000+0,281+0,219+0,411+0,038+0,035+0,416+0,124+0,043+0,193+0,184+0,161)/12, 

(0,000+0,030+0,079+0,032+0,004+0,026+0,344+0,189+0,041+0,132+0,057+0,051)/12] 

C1 = [0,178; 0,176; 0,082] 

 

C2  = [ 

(0,971+0,744+0,771+0,509+1,000+0,910)/6, (0,915+0,725+0,763+0,514+1,000+0,934)/6, 

(0,957+0,367+0,345+0,095+0,327+0,024)/6] 

C2 = [0,818; 0,809; 0,353] 

 

C3  = [ (0,170+ 0,433)/2, (0,161+ 0,420)/2, (1,000+0,981)/2] 

C3 = [0,302; 0,291; 0,330] 

 

Jadi, didapat centroid untuk iterasi kedua seperti berikut. 
Tabel 4. Centroid baru untuk iterasi ke-2 

Centroid 
Rata-rata penerimaan 

barang per tahun 

Rata-rata penggunaan 

barang per tahun 

Rata-rata barang 

expired per tahun 

C1 0,178 0,176 0,082 

C2 0,818 0,809 0,353 

C3 0,302 0,291 0,330 

 

Setelah menemukan titik centroid baru, langkah berikutnya adalah mengulangi 

perhitungan jarak seperti yang telah dijelaskan sebelumnya untuk menempatkan data ke dalam 

kluster baru yang sesuai. Jika langkah-langkah tersebut diulang dengan cara yang sama dan data 

dalam kluster tidak berubah antara hasil sebelumnya dan hasil selanjutnya. Dalam penelitian ini, 

posisi kluster pada iterasi ke-3 tetap, tidak berubah dari iterasi ke-2, sebagaimana yang terlihat 

pada tabel 5 berikut ini dengan perhitungan iterasi ke-3. 

 
Tabel 5. Hasil akhir pada iterasi ke3 

Data Penerimaan Penggunaan Expired C1 C2 C3 
Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 0,971 0,915 0,957 1,393 0,633 0,916 0,633 C2 

2 0,000 0,000 0,000 0,263 1,203 1,075 0,263 C1 

3 0,276 0,281 0,030 0,153 0,822 0,961 0,153 C1 

4 0,744 0,725 0,367 0,839 0,112 0,879 0,112 C2 

5 0,771 0,763 0,345 0,876 0,065 0,928 0,065 C2 

6 0,509 0,514 0,095 0,474 0,498 0,946 0,474 C1 

7 0,219 0,219 0,079 0,060 0,884 0,918 0,060 C1 

8 0,403 0,411 0,032 0,330 0,658 0,972 0,330 C1 

9 0,038 0,038 0,004 0,211 1,151 1,052 0,211 C1 

10 0,036 0,035 0,026 0,207 1,147 1,032 0,207 C1 

11 1,000 1,000 0,327 1,190 0,266 1,196 0,266 C2 

12 0,170 0,161 1,000 0,918 1,121 0,185 0,185 C3 

13 0,434 0,416 0,344 0,439 0,549 0,672 0,439 C1 

14 0,137 0,124 0,189 0,125 0,979 0,835 0,125 C1 

15 0,910 0,934 0,024 1,056 0,363 1,311 0,363 C2 

16 0,046 0,043 0,041 0,191 1,131 1,015 0,191 C1 
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17 0,199 0,193 0,132 0,058 0,900 0,870 0,058 C1 

18 0,183 0,184 0,057 0,027 0,938 0,947 0,027 C1 

19 0,161 0,161 0,051 0,038 0,970 0,959 0,038 C1 

20 0,433 0,420 0,981 0,966 0,833 0,185 0,185 C3 

 

d. Pembuatan Model 

Penelitian ini menggunakan RapidMiner sebagai alat untuk menjalankan algoritma K-

Means Clustering. Untuk membuat model di RapidMiner, terdapat beberapa tahap yang perlu 

dilakukan, yaitu: mengimpor data, melakukan pre-processing data, memilih algoritma, 

mengkonfigurasi algoritma, melatih model, mengevaluasi model, dan menyimpan model. Pada 

penelitian ini, pembuatan model di RapidMiner memiliki desain proses yang tergambar pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain proses pada RapidMiner 

 

Algoritma “k-Means” menggunakan parameter k=3 dengan measure types “Mixed 

Measures”. Lalu menambahkan operator “Cluster Distance Performance” untuk mengevaluasi 

hasil cluster dengan parameter utama yaitu “Davies Bouldin”. Setelah berhasil dijalankan, 

terdapat 3 tabs yang akan muncul pada bagian “Results”. Pemodelan berhasil mengklasterisasi 

dataset dengan total 20 data menjadi 3 kelompok.  

 

Gambar 3. Hasil cluster pada RapidMiner 

 

Tampilan hasil clustering menggunakan algoritma K-Means pada RapidMiner dapat 

dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 
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Gambar 4. Hasil Clustering K-Means pada RapidMiner 

 

Clustering pada penelitian ini didasarkan pada jenis barang yang ada pada data 

penerimaan, penggunaan, dan expired barang yang ada di GMF AeroAsia yang terbagi menjadi 

3 klaster. Klaster-klaster ini memberikan wawasan yang berharga mengenai pola dan karakteristik 

data barang yang dapat digunakan untuk meningkatkan manajemen persediaan dan pengawasan 

barang yang kedaluwarsa. Gambar 4.19. di atas menunjukkan bahwa dari 20 data barang. Terdiri 

dari cluster 1 (cluster_0) dengan 13 data, cluster 2 (cluster_1) dengan 5 data dan cluster 3 

(cluster_2) dengan 2 data. 

 

 

Gambar 5. Plot Cluster 

 



Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi P-ISSN 1907-1205 
  

Volume 7 No 2 Tahun 2023 E-ISSN 2622-6391 
 

 

 

121 Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi 

 

 

Gambar 6. Centroid Cluster 

 

Berdasarkan Gambar 6, dapat ditarik kesimpulan bahwa RapidMiner menggunakan 

centroid yang memiliki informasi sebagai berikut: 

a. Cluster 1 : Data barang yang rata-rata penerimaan dan penggunaan barangnya rendah dan 

rata-rata barang expired yang rendah. 

b. Cluster 2 : Data barang yang rata-rata penerimaan dan penggunaan barangnya tinggi dan 

rata-rata barang expired yang sedang. 

c. Cluster 3 : Data barang yang rata-rata penerimaan dan penggunaan barangnya sedang dan 

rata-rata barang expired yang tinggi. 

Setelah mengimplementasikan menggunakan alat RapidMiner, hasil yang diperoleh 

sejalan dengan hasil perhitungan manual. Cluster yang memiliki nilai tertinggi mewakili barang-

barang dengan tingkat kedaluwarsa yang tinggi. Cluster tengah mewakili barang-barang dengan 

tingkat kedaluwarsa sedang, sementara cluster terbawah menggambarkan barang-barang dengan 

tingkat kedaluwarsa yang rendah. 

 

Gambar 6. Hasil Performance Davies-bouldin 

 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan Davies-bouldin Index dengan nilai seperti 

gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa klastering yang dilakukan dengan algoritma k-means 

pada penelitian ini relatif baik.  

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dan penelitian terhadap data penggunaan barang di GMF AeroAsia 

menggunakan algoritma k-means menunjukkan bahwa data berhasil dikelompokkan menjadi tiga 

klaster. Klaster pertama terdiri dari 13 data barang dan menggambarkan kelompok barang dengan 

tingkat kedaluwarsa yang rendah. Klaster kedua terdiri dari 5 data barang dan mencerminkan 

kelompok barang dengan tingkat kedaluwarsa yang sedang. Walaupun jumlah data dalam klaster 

ini lebih sedikit, keberadaannya menunjukkan perlunya perbaikan dalam pengelolaan persediaan 

dan pengendalian jumlah barang yang kedaluwarsa. Klaster ketiga terdiri dari 2 data barang dan 

mewakili kelompok barang dengan tingkat kedaluwarsa yang tinggi. Walaupun jumlah data 

dalam klaster ini sangat sedikit, keberadaannya mengindikasikan adanya masalah serius dalam 

manajemen persediaan yang harus segera ditangani. PT GMF AeroAsia perlu melakukan evaluasi 

dan perbaikan lebih lanjut terhadap pengawasan, pengendalian, dan perencanaan persediaan guna 

mengurangi jumlah barang yang kedaluwarsa. 

Hasil klastering ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pola dan 

karakteristik data barang di GMF AeroAsia. Informasi ini dapat digunakan oleh PT GMF 

AeroAsia untuk meningkatkan manajemen persediaan, memperkuat pengawasan, dan 
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mengurangi pemborosan sumber daya dengan fokus pada klaster yang memiliki tingkat 

kedaluwarsa yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pengelolaan barang yang kedaluwarsa dan pengendalian persediaan dalam industri 

penerbangan. Dengan menemukan barang-barang yang memiliki risiko tinggi untuk kedaluwarsa, 

perusahaan dapat mengambil tindakan proaktif untuk mengurangi jumlah barang kedaluwarsa, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

  Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang relatif kecil. Untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat di masa depan, disarankan untuk memperluas ukuran sampel dengan 

menggabungkan lebih banyak data dan variabel lainnya. Dengan menggunakan lebih banyak data, 

dapat meningkatkan validitas kesimpulan penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang pola dan karakteristik data barang. 
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